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SUMMARY 

AKBAR ALIF MAILANA. Effect of Moldboard Plow Curvature and Moldboard 

Coated by Aluminum Plate on Tillage of Ultisol Soil (Supervised by 

HERSYAMSI). 

 

 The research objective was to determine and study the effect of curvature 

moldboard coated with aluminium plate on ultisol soil processing results. The 

method used was Factorial Randomized Block Design which consist two treatment 

factors, namely the degree of curvature of moldboard (A) and moaldboard coating 

material (B). The degree of moldboard curvature consists of three levels, namely 

120o, 130o, and 140o. Moldboard coating material consists of two levels, namely 

without coating and coated with aluminium plate.  

The results showed that the curvature of moldboard and moldboard coating 

materials significantly affected the yield of ultisol soil processing. The moldboard 

treatment with a curvature of 140o covered with aluminum plate resulted in the 

lowest average value of soil adhesiveness, which was 61.58 cm. The short treatment 

with 120o curvature covered with aluminum plate resulted in the highest average 

values for the working depth of the plow, the height of the plowed soil, the working 

width of the plow, and the width of the plowed soil, which were 12,07 cm, 10,47 

cm, 15,60 cm, and 21,00 cm. 

 

Keywords : Moldboard  plow, degree of curvature,  upholstery.



 

 

RINGKASAN 

AKBAR ALIF MAILANA. Pengaruh Kelengkungan Singkal yang Dilapisi Plat 

Aluminium Terhadap Hasil Pengolahan Tanah Ultisol (Dibimbing oleh 

HERSYAMSI) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

kelengkungan singkal yang dilapisi plat aluminium terhadap hasil pengolahan tanah 

ultisol. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial (RAKF) dengan dua faktor perlakuan yaitu derajat kelengkungan singkal 

(A) dan bahan pelapis singkal (B). Derajat kelengkungan singkal terdiri dari tiga 

taraf yaitu 120o, 130o, dan 140o. Bahan pelapis singkal terdiri dari dua taraf yaitu 

tanpa lapisan dan dilapisi plat aluminium. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelengkungan singkal dan bahan 

pelapis singkal berpengaruh nyata terhadap hasil pengolahan tanah ultisol. 

Perlakuan singkal dengan kelengkungan 140o yang dilapisi plat aluminium 

menghasilkan rata-rata nilai kelengketan tanah terendah yaitu 61,58 cm. Perlakuan 

singkal dengan kelengkungan 120o yang dilapisi plat aluminium menghasilkan rata-

rata nilai yang tertinggi pada kedalaman kerja bajak, tinggi tanah hasil pembajakan, 

lebar kerja bajak, dan lebar tanah hasil pembajakan yaitu secara berturut-turut 

sebesar 12,07 cm, 10,47 cm, 15,60 cm, dan 21,00 cm. 

 

Kata kunci : bajak singkal, derajat kelengkungan, bahan pelapis.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di Indonesia salah satu sektor yang memiliki peranan penting dalam 

perekonomian adalah sektor pertanian (Harini, et al., 2019). Salah satu hal penting 

yang berperan dalam mendukung sektor pertanian adalah ketersediaan lahan 

pertanian. Lahan pertanian merupakan bidang lahan atau bidang tanah yang 

digunakan dalam usaha dibidang pertanian. Setiap tanah yang berada pada 

lingkungan yang berbeda, juga akan memiliki keragaman karakteristik fisik, biologi 

dan kimia (Arifin, 2010). Pada prinsipnya, tanah adalah sistem biologis yang 

dinamis serta kompleks yang banyak mengandung organisme dengan berbagai 

fungsi untuk melakukan berbagai proses penting kehidupan di bumi (Subowo, 

2012). Tanah ultisol merupakan tanah yang dapat mengalami peningkatan fraksi 

liat yang membentuk horizon argilik dan merupakan tanah yang memiliki unsur 

hara yang rendah (Nita, et al., 2015). Keberadaan tanah ultisol yang luas 

menjadikan tanah ini mempunyai potensi yang besar untuk dimanfaatkan sebagai 

media pertumbuhan tanaman dan lahan pertanian yang produktif (Wahyuningtyas, 

2011). 

Pengolahan tanah merupakan salah satu faktor penentu dalam mencapai tujuan 

peningkatan hasi panen melalui aplikasi aspek teknis bagi perbaikan kondisi fisik, 

biologi dan kimia tanah. Pengolahan tanah akan membuat kondisi tanah menjadi 

gembur sehingga menghasilkan aerasi yang baik. Kondisi tanah yang gembur akan 

mempermudah penyerapan unsur hara, air, panas dan udara secara optimal oleh 

benih atau bibit untuk memenuhi kebutuhan proses perkecambahan dan 

pertumbuhannya (Birnadi, 2014). 

Kegiatan pengolahan tanah untuk mempertahankan kualitas lahan pertanian 

sangat penting untuk dilakukan. Usaha yang bertujuan untuk memodifikasi tanah 

dengan menggunakan tenaga mekanis dalam upaya memperbaiki kondisi tanah 

yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman disebut dengan pengolahan tanah 

(Latiefuddin dan Lutfi, 2013). Pengolahan tanah bertujuan untuk memperbaiki 

kualitas  sifat  fisik  pada   tanah  sementara  waktu  seperti  meningkatkan  porositas 
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dan aerasi tanah (Nita, et al., 2015). Salah satu usaha dalam pengolahan tanah 

tersebut adalah dengan pembajakan tanah 

Tenaga penarik yang umum digunakan dalam menarik alat pengolahan tanah 

adalah traktor tangan (hand tractor). Traktor tangan (hand tractor) adalah tenaga 

penarik atau pemutar alat-alat yang menggunakan sumber tenaga mesin atau motor 

bakar (diesel) berbahan bakar solar, sehingga dapat digunakan untuk berbagai 

pekerjaan dalam usaha pertanian seperti menarik bajak, memutar pompa dan lain-

lain. Traktor tangan memiliki efisiensi yang tinggi dalam pekerjaan pengolahan 

tanah karena memiliki tenaga yang berdaya guna dan cocok untuk tenaga tarik dan 

putar serta dapat meningkatkan kapasitas. Pengolahan tanah dengan menggunakan 

traktor tangan memiliki tujuan untuk mempermudah mengolah atau merombak 

tanah dalam waktu yang singkat per satuan luas tanah. Ada beberapa tahapan dalam 

pengolahan tanah pada pertanian, yaitu pengolahan tanah pertama (primary tillage) 

dan pengolahan tanah kedua (secondary tillage). Pengolahan tanah pertama 

(primary tillage) merupakan tahapan mempersiapkan tanah dengan membersihkan 

tumbuhan penggangu dengan cara dipotong, dilonggarkan, dan dibalik dengan 

menggunakan alat pertanian seperti bajak singkal (Mardinata dan Zulkifli, 2014). 

Bajak singkal merupakan peralatan mekanis untuk pengolahan tanah yang 

memiliki beberapa fungsi ditinjau dari aspek mekanika gaya yang diberikan 

terhadap arah. Sistem mekanis pada bajak singkal diciptakan untuk mengontrol 

pemakaian gaya  yang dapat membuat perubahan pada tanah seperti pemotongan, 

pergerakan tanah, penggemburan dan pembalikan (Latiefuddin dan Lutfi, 2013). 

Pada umumnya bajak singkal yang diperjualbelikan dipasaran memiliki sudut 

kelengkungan singkal 130o terbuat dari baja dan tidak dilapisi dengan bahan 

apapun. Tetapi pada penelitian ini sudut kelengkungan singkal dimodifikasi 

menjadi 120o dan 140o serta akan dilapisi dengan bahan lain yaitu aluminium. 

Aluminium merupakan logam yang sering digunakan perindustrian karena 

aluminium memiliki sifat yang mudah dibentuk, tahan korosi, penghantar listrik 

dan panas yang baik, ringan, mudah didapat dan memiliki nilai kekasaran 

permukaan yang lebih kecil dibandingkan baja (Saefuloh, et al., 2018). 

Berdasarkan penelitian Nindita (2021) menunjukkan bahwa penggunaan bahan 

pelapis aluminium  pada  bajak  singkal  dapat  mengurangi  kelengketan tanah. Dan
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berdasarkan penelitian Anggraeni (1992) menunjukkan bahwa kelengketan tanah 

memberikan pengaruh terhadap proses dan hasil pembajakan. Serta berdasarkan 

penelitian Desi (2019), variasi kelengkungan pada bajak singkal memberikan 

pengaruh yang signifikan pada parameter kapasitas kerja lapang teoritis, kapasitas 

kerja lapang efektif, dan kehilangan waktu saat belok sedangkan pada parameter 

efisiensi  lapang  tidak  memberikan  pengaruh  yang  signifikan. Akan tetapi belum 

ada penelitian lebih dalam mengenai pengaruh variasi kelengkungan singkal 

terhadap hasil pengolahan tanah ultisol. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai pengaruh kelengkungan singkal  yang dilapisi plat aluminium 

terhadap hasil pengolahan tanah ultisol. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

kelengkungan singkal yang dilapisi plat aluminium terhadap hasil pengolahan tanah 

ultisol.
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